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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

1.  Hasil karakterisasi daun, batang dan bunga dari herba kemangi secara 

makroskopik memberikan hasil rata-rata panjang daun kemangi adalah 

6-6,5 cm dan rata-rata diameternya 1,5-2 cm. Bentuk dari daun 

kemangi yaitu bulat telur dengan lebar bagian bawah tengah dan 

pangkal yang tidak bertoreh. Warna daun kemangi yaitu hijau muda 

sampai hijau tua, bentuk ujung daunnya runcing, bagian bawahnya 

runcing, tepi daunnya bergerigi lemah, bergelombang, tekstur daunnya 

berbulu halus, tulang daunnya menyirip dan filotaksisnya tunggal 

berhadapan. Pada pengamatan makroskopik batang kemangi 

memberikan hasil bentuk batangnya bulat, tinggi batang kemangi 0,3-

1 m dan memiliki warna kecoklatan dengan percabangan monopodial. 

Pengamatan makroskopik pada bunga memberikan hasil bentuk bunga 

yang zygomorf dan perbungaan majemuk racemosa. Bunga memiliki 

warna putih dengan kelopak berbibir 2. Hasil pengamatan secara 

mikroskopik daun segar kemangi yaitu memiliki berkas pembuluh tipe 

kolateral terbuka, bentuk daun kemangi tipe dorsiventral atau bifasial 

dan stomata daun kemangi tipe diasitik. Fragmen spesifik lain yang 

ditemukan yaitu rambut penutup (trikoma), epidermis atas, jaringan 

bunga karang, epidermis bawah, palisade, kolenkim, berkas pembuluh 

tipe kolateral (xylem dan floem), jaringan parenkim, dan terdapat sisik 

kelenjar serta kristal Ca oksalat bentuk pasir. Hasil pengamatan secara 

mikroskopik batang segar kemangi yaitu memiliki berkas pembuluh 

tipe kolateral terbuka (xylem dan floem) dengan fragmen spesifik yang 

ditemukan yaitu epidermis, klorenkim, korteks, sklerenkim dan 
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empulur. Hasil pengamatan secara mikroskopik bunga dari kemangi 

yaitu memiliki putik dengan bentuk stigma bertrikoma dan benang sari 

dengan bagian-bagiannya yaitu tangkai sari, epidermis, endoterium, 

tapetum dan mikrospora. 

2.  Hasil pemeriksaan organoleptis ekstrak yaitu warna hijau kecoklatan 

sampai hijau kehitaman, bau khas dan berkonsistensi kental. Hasil 

kadar sari larut air > 36,40% dan kadar sari larut etanol > 66,15%. 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa alkaloid, 

flavonoid, polifenol, saponin, kuinon, tanin, steroid dan triterpenoid. 

Hasil pengamatan profil kromatogram secara KLT dengan fase diam 

silika gel F254 dan fase gerak yang terpilih adalah n-hexane : aceton 

(7:3) menunjukkan hasil yang sesuai dengan skrining fitokimia. 

Berdasarkan hasil analisis spektrum menunjukkan spektrum serapan 

dari ekstrak herba kemangi mengandung golongan senyawa flavonoid 

(antosianin, auron, flavanon/flavanonol dan khalkon. Hasil analisis  

gugus  fungsi dengan spektrofotometer infrared (IR) menunjukkan 

adanya gugus C-H alifatik, N=O dan -C-N alifatik yang menunjukkan 

adanya senyawa alkaloid. Serapan gugus fungsi C=C (Alkena), C-O, 

C-O aromatik, CH3 (Alkana) dan adanya serapan melebar dengan 

intensitas lemah diduga serapan ulur dari OH (alkohol) mendukung 

adanya senyawa flavonoid. Dugaan adanya senyawa fenol dimana 

gugus benzen mengikat satu gugus OH dengan insentitas melebar dan 

tajam dengan serapan pada daerah bilangan gelombang 3500-3000 

diperkuat gugus fungsi OH, C=O dan C-H aromatik. Hasil penetapan 

kadar flavonoid total, fenol total, alkaloid total dari ekstrak etanol 

herba kemangi adalah >0,10%, >0,50% dan >0,90%. Perbedaan kadar 

senyawa metabolit pada ekstrak etanol herba kemangi dari ketiga 
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lokasi disebabkan oleh faktor perbedaan lokasi tumbuh dan 

lingkungan. 

3. Hasil penetapan profil standardisasi parameter non-spesifik dari 

ekstrak etanol herba kemangi (Ocimum basilicum) yang diperoleh dari 

tiga daerah berbeda didapatkan hasil standarisasi berupa berat jenis 

antara 0,80-0,85, kadar air ekstrak < 15,54%, kadar abu total < 9,97%, 

kadar abu larut air < 2,99%, kadar abu tak larut asam < 9,67% dan pH 

antara 5-5,5. 

 

5.2.   Saran 

Berdasarkan penelitian yang didapat maka perlu dilakukan 

kelengkapan beberapa parameter standardisasi meliputi residu peptisida, 

cemaran logam berat, cemaran mikroba dan dilakukan uji isolasi salah satu 

kandungan senyawa serta lebih lanjut dibuat suatu formulasi sediaan dari 

simplisia, ekstrak maupun isolat herba kemangi (Ocimum basilicum). 
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